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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini peneliti akan menyajikan terkait dengan latar balakang masalah 

yang ada dilapangan yang membuat peneliti tertarik melakukan penelitian, 

kemudian dilanjutkan dengan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan struktur organisasi penulisan tesis. 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(UU RI Sisdiknas)). 

Fungsi dan tujuan pendidikan nasional seperti tersebut diatas jelas 

menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya membentuk insan Indonesia yang 

cerdas, namun juga berkepribadian atau berkarakter, disamping itu bagaimana 

bangsa Indonesia mampu merealisasikan konsep pendidikan dengan cara 

pembinaan, pelatihan dan pemberdayaan Sumber Daya Manusia (SDM) secara 

berkelanjutan dan merata, sehingga nantinya akan lahir generasi bangsa yang 

tumbuh dan berkembang dengan karakter yang bernafas nilai-nilai luhur bangsa 



 

Sawaludin, 2012 
Implementasi Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Melalui Pendekatan Tematik 

 : Studi Kasus di Sekolah Dasar Alam Bandung 

Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 2 
 

serta agama. Singkatnya melalui pendidikan hendak diwujudkan peserta didik 

yang memiliki berbagai kecerdasan, baik kecerdasan spiritual, emosional, sosial, 

intelektual maupun kecerdasan kinestetika. Dari segi rumusan, barangkali inilah 

rumusan tujuan pendidikan yang paling ideal, ambisius dan nyaris sempurna, 

tetapi tetap saja menyimpan pertanyaan besar mengapa dalam alam praktik 

kehidupan sosial bernegara, berbangsa, beragama, dan bermasyarakat masih 

muncul krisis akut yang tak berkesudahan. 

Melihat kondisi saat ini dan peluang dimasa depan, ketersediaan manusia 

Indonesia yang berkualitas merupakan kebutuhan yang amat vital untuk 

mempersiapkan tantangan global dan daya saing bangsa. Tidak mudah untuk 

mewujudkan SDM sesuai dengan yang diamanahkan oleh UU Sisdiknas tersebut. 

Hal ini terbukti, karena hingga saat ini SDM Indonesia masih belum 

mencerminkan cita-cita pendidikan yang diharapkan. Rendahnya kualitas SDM 

menurut Suyatno (2010) setidaknya ditandai dengan masih banyak ditemukan 

siswa yang menyontek saat sedang menghadapi ujian, bersikap malas, tawuran 

antar sesama siswa, melakukan pergaulan bebas, terlibat narkoba, dan lain-lain. Di 

sisi lain, ditemukan guru, pendidik yang senantiasa memberikan contoh-contoh 

yang tidak mendidik ke siswanya. Misalnya guru tidak jarang melakukan 

kecurangan-kecurangan dalam sertifikasi dan dalam Ujian Nasional (UN). 

Memang masalah ini tidak dapat digeneralisir, namun setidaknya ini fakta yang 

tidak boleh diabaikan. 

Syaodih (2009) mengemukakan bahwa memasuki milenium ketiga dewasa 

ini, bangsa Indonesia dihadapkan pada permasalahan multidimensi yang 
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menyentuh berbagai tatanan kehidupan mendasar manusia. Bukan hanya 

berkaitan dengan aspek ekonomi, namun juga aspek sosial, budaya dan akhlak. 

Krisis pada aspek sosial dan akhlak sudah sampai pada bentuk yang cukup 

memprihatinkan. Pada kalangan siswa sekolah dasar dan menengah, seperti juga 

masyarakat pada umumnya gejala masalah pribadi dan sosial ini juga tampak 

dalam perilaku keseharian. Sikap-sikap individualistis, egoistis, acuh tak acuh, 

kurangnya rasa tanggung jawab, malas berkomunikasi dan berinteraksi atau 

rendahnya empati merupakan fenomena yang menunjukkan adanya kehampaan 

nilai personal, sosial dan moral dalam kehidupan sehari-hari. 

Dari semua masalah di atas, Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di sekolah 

memegang peranan penting dan menjadi harapan yang dapat memberikan warna 

bagi lulusan pendidikan, khususnya dalam merespon segala tuntutan perubahan 

yang ada di Indonesia. Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

(Permendiknas) No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan 

Dasar dan Menengah, secara normatif dikemukakan bahwa “Mata Pelajaran PKn 

merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan  warga negara 

yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk 

menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang 

diamanatkan oleh Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 (UUD NRI 1945)”. Adapun tujuannya, adalah agar peserta 

didik memiliki kemampuan sebagai berikut:  

1. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 

Kewarganegaraan;  
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2. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secara 

cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta 

antikorupsi;  

3. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan 

karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan 

bangsa-bangsa lainnya; dan  

4. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara 

langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi. 

Dari pengertian dan tujuan yang dirumuskan Permendiknas tersebut, 

nampak jelas bahwa PKn terfokus pada pembentukan diri yang beragam dari segi 

agama, sosio-kultural, bahasa, usia, dan suku bangsa. Hal ini berarti membentuk 

siswa yang ideal memiliki mental yang kuat, sehingga dapat mengatasi 

permasalahan yang akan dihadapi. Selain itu, dalam naskah akademik kajian 

kurikulum PKn (Depdiknas, 2007:12) juga disebutkan bahwa PKn merupakan 

mata pelajaran dengan visi utama sebagai pendidikan demokrasi yang bersifat 

multidimensional. Ia merupakan pendidikan nilai demokrasi, pendidikan moral, 

pendidikan sosial dan masalah pendidikan politik. Namun yang paling menonjol 

adalah sebagai Pendidikan Nilai dan Pendidikan Moral. 

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa, pembelajaran PKn di beberapa 

sekolah terutama di Sekolah Dasar (SD) dalam upaya untuk membentuk 

kepribadian dan moral siswa dinilai belum optimal. Rendahnya kreatifitas guru 

dalam pengelolaan proses belajar mengajar dan banyaknya muatan kurikulum 
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diduga menjadi faktor penyebabnya. Pengelolaan proses pembelajaran yang 

kurang efektif akan menyebabkan kurang bermaknanya konsep-konsep yang di 

ajarkan, demikian pula dengan banyaknya muatan kurikulum yang ada sekarang 

terutama di Sekolah Dasar. Selain itu, selama ini PKn masih dianggap pelajaran 

yang hanya mementingkan hafalan semata, bukan untuk berpikir kreatif, kritis, 

dan analitis bahkan menimbulkan sikap apatis siswa dan menganggap enteng dan 

kurang menarik (Komalasari, 2008:9). Selanjutnya, menurut Eko Kurnianto 

(mantan ketua yayasan Sekolah Alam Bandung), pelajaran PKn selama ini di 

sekolah pada umumnya memiliki materi dan pola pengajaran yang sangat 

membosankan yang penekanannya hanya pada aspek kognitif, kurang menyentuh 

aspek afektif dan psikomotorik, akibatnya terjadi kesenjangan antara pengetahuan 

dan pengamalan (30 September 2011).  

Di pihak lain, Budimansyah (2008:18) menyoroti proses pembelajaran PKn 

yang berlangsung di sekolah selama ini mempunyai beberapa persoalan, sebagai 

berikut: 

Pertama, proses pembelajaran dan penilaian dalam PKn lebih menekankan 

pada dampak instruksional (instructional effects) yang terbatas pada 

penguasaan materi (content mastery) atau dengan kata lain hanya 

menekankan pada dimensi kognitifnya saja. Sedangkan dimensi-dimensi 

lainya (afektif dan psikomotorik) dan pemerolehan dampak pengiring 

(nurturan effects) sebagai hidden curriculum belum dapat perhatian 

sebagaimana mestinya. Kedua, Pengelolaan kelas belum manpu menciptakan 

suasana kondusif dan produktif untuk memberikan pengalaman belajar pada 

siswa melalui pelibatannya secara proaktif dan interaktif baik dalam proses 

pembelajaran di kelas maupun di luar kelas (intra dan ekstra kurikuler) 

sehingga berakibat pada miskinnya pengalaman belajar yang bermakna 

(meaningful learning) untuk mengembangkan kehidupan dan perilaku siswa. 

Ketiga, penggunaan alokasi waktu yang tercantum dalam struktur kurikulum 

pendidikan dijabarkan secara baku dan konvensional sebagai jam pelajaran 

tatap muka terjadwal sehingga kegiatan pembelajaran PKn dengan tatap muka 
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di kelas menjadi sangat dominan. Hal itu mengakibatkan guru tidak dapat 

berinprovisasi secara kreatif untuk melakukan aktivitas lainnya. Keempat, 

pelaksanaan pelaksanaan kegiatan ektra kurikuler sebagai wahana sosio-

pedagogis untuk mendapat hand on experience juga belum memberikan 

konstribusi yang signifikan untuk mengembangkan antara penguasaan teori 

dan praktik, pembiasaan perilaku dan keterampilan dalam berkehidupan yang 

demokratis dan sadar hukum. 

 

Permasalahan pembelajaran PKn menurut hemat penulis tidak hanya pada 

apa yang dijelaskan di atas, melainkan lebih kompleks dari itu. Pembelajaran PKn 

juga akan berhadapan dengan masalah-masalah seperti siswa dengan berbagai 

latar belakangnya, kondisi dan situasi pembelajaran itu sendiri, sarana dan 

prasarana pendukung kegiatan pembelajaran, metode dan pendekatan 

pembelajaran, dan seberapa jauh tingkat efektivitas, efesiensinya serta upaya-

upaya yang dilakukan untuk menimbulkan daya tarik untuk peserta didik. 

Dari masalah-masalah yang dikemukakan di atas, PKn memerlukan strategi 

yang handal untuk memperbaiki kualitas proses pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan yang memungkinkan perkembangan kepribadian siswa 

secara utuh. Di Sekolah Dasar (SD) Alam Bandung dalam hal ini berusaha 

membongkar sistem pendidikan dan sistem pembelajaran yang ada. Terkait sistem 

pembelajaran, SD Alam Bandung menggunakan pendekatan tematik dari kelas I 

sampai dengan (s.d.) kelas V yang pada umumnya pendekatan tematik digunakan 

untuk kelas rendah yaitu dari kelas I s.d. kelas III.  

Pendekatan tematik merupakan pendekatan yang lebih menekankan pada 

keterlibatan siswa dalam proses belajar secara aktif dalam proses pembelajaran, 

sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat 

menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui 
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pengalaman langsung siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari 

dan menghubungkannya dengan konsep lain yang telah dipahaminya (Az-Zahra, 

2007). Sutirjo dan Mamik (2004:6) menyatakan bahwa pendekatan tematik 

merupakan suatu usaha untuk mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, nilai, 

atau sikap pembelajaran, serta pemikiran yang kreatif dengan menggunakan tema. 

Dari pernyataan tersebut dapat ditegaskan bahwa pendekatan tematik dilakukan 

dengan maksud sebagai upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

pendidikan, terutama untuk mengimbangi padatnya materi kurikulum. Disamping 

itu pendekatan tematik akan memberi peluang pembelajaran terpadu yang lebih 

menekankan pada partisipasi/keterlibatan siswa dalam belajar. Keterpaduan dalam 

pembelajaran ini dapat dilihat dari aspek proses atau waktu, aspek kurikulum, dan 

aspek belajar mengajar. 

Pendekatan tematik yang diterapkan di SD Alam Bandung menyebabkan 

beberapa mata pelajaran inti yang diamanahkan UU RI No. 20 Tahun 2003 

tentang Sisdiknas tidak dibuat menyendiri bahkan diintegrasikan ke dalam mata 

pelajaran lain, salah satunya adalah Pendidikan Kewarganeragaan yang 

terintegrasi di mata pelajaran sosial. Yang dimaksud dengan diintegrasikan dalam 

penelitian ini adalah menyatukan beberapa mata pelajaran dalam satu kesatuan 

yang utuh dengan menggunakan tema-tema umum yang sesuai dengan prinsip-

prinsip pembelajaran tematik. Contohnya, materi PKn dikemas dalam mata 

pelajaran sosial dengan menggunakan tema-tema yang terkait dengan konten PKn 

SD yang ada dalam Standar Isi (SI). Oleh karena itu, peneliti mengangkat tema 



 

Sawaludin, 2012 
Implementasi Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Melalui Pendekatan Tematik 

 : Studi Kasus di Sekolah Dasar Alam Bandung 

Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 8 
 

“Implementasi Pembelajaran PKn yang Diintegrasikan di Mata Pelajaran Sosial 

Melalui Pendekatan Tematik di Sekolah Dasar Alam Bandung”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari uraian latar belakang dan permasalahan di atas, masalah 

utama yang akan dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

“Bagaimanakah implementasi pembelajaran Pendidikan Kewarganageraan yang 

diintegrasikan di mata pelajaran sosial pada Sekolah Dasar Alam Bandung 

melalui Pendekatan Tematik?  

Mengingat masalah yang diajukan terlalu luas dan kompleks, maka perlu 

diajukan batasan penelitian. Penelitian ini akan dibatasi pada pendekatan 

pembelajaran PKn di tingkat sekolah dasar, yang berkenaan dengan : 

“Perencanaan, kegiatan pembelajaran, penilaian, faktor-faktor pendukung dan 

penghambat terlaksananya proses pembelajaran PKn yang diintegrasikan dalam 

mata pelajaran sosial di sekolah”. 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka berikut ini akan dikembangkan 

dalam bentuk pertanyaan penelitian. Adapun rincian pertanyaan penelitian dapat 

dinyatakan sebagai berikut: 

1. Bagaimana komitmen Sekolah Dasar Alam Bandung dalam merealisasikan 

pembelajaran PKn di dalam mata pelajaran sosial dengan pendekatan 

tematik? 

2. Bagaimana pemahaman guru tentang konsep PKn yang diintegrasikan dalam 

mata pelajaran sosial dengan pendekatan tematik? 
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3. Bagaimana cara guru menyusun perencanaan pembelajaran PKn yang 

diintegrasikan dalam mata pelajaran sosial dengan pendekatan tematik? 

4. Bagaimana proses pembelajaran PKn yang diintegrasikan dalam mata 

pelajaran sosial dengan menggunakan pendekatan tematik? 

5. Bagaimana penilaian hasil belajar PKn yang diintegrasikan dalam mata 

pelajaran sosial dengan menggunakan pendekatan tematik? 

6. Faktor-faktor apa saja yang dapat mendukung dan menghambat perencanaan, 

pelaksanaan dan penilaian pembelajaran PKn yang diintegrasikan dalam mata 

pelajaran sosial dengan menggunakan pendekatan tematik? 

7. Bagaimana cara guru mengatasi hambatan perencanaan, pelaksanaan dan 

penilaian pembelajaran PKn yang diintegrasikan dalam mata pelajaran sosial 

dengan menggunakan pendekatan tematik? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan malakukan kajian tentang 

implementasi pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang diintegrasikan di 

mata pelajaran sosial melalui pendekatan tematik di Sekolah Dasar Alam 

Bandung. Sedangkan secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

tentang: 

1. Komitmen Sekolah Dasar Alam Bandung dalam merealisasikan pembelajaran 

PKn di dalam mata pelajaran sosial dengan pendekatan tematik. 

2. Cara guru menyusun perencanaan pembelajaran PKn yang diintegrasikan 

dalam mata pelajaran sosial dengan pendekatan tematik. 
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3. Proses pembelajaran PKn yang diintegrasikan dalam mata pelajaran sosial 

dengan menggunakan pendekatan tematik. 

4. Penilaian hasil belajar PKn yang diintegrasikan dalam mata pelajaran sosial 

dengan menggunakan pendekatan tematik. 

5. Faktor-faktor apa saja yang dapat mendukung dan menghambat perencaan, 

pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran PKn yang diintegrasikan dalam 

mata pelajaran sosial dengan menggunakan pendekatan tematik. 

6. Cara guru mengatasi hambatan perencaan, pelaksanaan, dan penilaian 

pembelajaran PKn yang diintegrasikan dalam mata pelajaran sosial dengan 

menggunakan pendekatan tematik. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara keilmuan 

(teoretik) maupun secara empirik (praktis). Adapun kegunaan dari penelitian ini 

adalah : 

1.   Manfaat Teoretik : 

Secara teoretik, penelitian ini akan menggali dan mengkaji implementasi 

pembelajaran PKn yang diintegrasikan di mata pelajaran sosial melaui pendekatan 

tematik. Dalam artian melalui penelitian ini diharapkan dapat memperoleh hasil 

tentang konsep pembelajaran PKn yang diintegrasikan di dalam mata pelajaran 

sosial yang mampu mengembangkan setiap potensi yang dimiliki anak secara 

utuh.  

2. Manfaat Praktis : 
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Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi 

beberapa pihak sebagaimana diuraikan sebagai berikut: 

1. Akademisi dalam bidang PKn sebagai bahan kontribusi dalam pengembangan 

pembelajaran dengan menggunakan berbagai pendekatan yang relevan. 

2. Praktisi Kewarganegaraan sebagai referensi dalam pengembangan 

pembelajaran PKn. 

3. Bagi institusi dan instansi terkait, dapat menjadi bahan masukan dalam 

membina dan meningkatkan kualitas tenaga pengajar guna menunjang 

pelaksanaan pembelajaran di sekolah. 

 

E. Sruktur Organisai Penulisan 

Tesis yang nantinya akan dikembangkan terdiri dari 5 bab, yakni:  (1) bab 

pendahuluan, (2) tinjauan pustaka, (3) metodologi penelitian, (4) hasil penelitian 

dan pembahasan serta (5) kesimpulan dan rekomendasi. Pada bab pendahuluan 

secara rinci mendeskripsikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi penulisan tesis. 

Pada bab selanjutnya tinjauan pustaka berisikan tentang Pendidikan 

Kewarganegaraan yang terdiri atas hakikat pendidikan kewarganegaraan, landasan 

pendidikan kewarganegaraan, perkembangan pendidikan kewarganegaraan di 

sekolah dasar, tujuan dan misi pendidikan kewarganegaraan di sekolah dasar serta 

komponen pembelajaran pendidikan kewarganegaraan. Tinjauan pustaka 

selanjutnya yaitu tentang pendekatan tematik yang terdiri atas konsep 

pembelajaran tematik, landasana dan prinsip-prinsipa pembelajaran tematik, 
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karakteristik pembelajaran tematik, pendekatan tematik dalam pembelajaran dan 

ragam model pembelajaran tematik, kemudian dilanjutkan dengan tinjauan 

tentang komitmen sekolah, karakteristik siswa sekolah dasar, dan penelitian 

terdahulu. Di bagian akhir ditutup dengan paradigma penelitian.    

Bab berikutnya merupakan metodologi penelitian yang mencakup lokasi 

dan subjek penelitian, pendekatan dan metode penelitian, definisi oprasional, 

instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analsis data, keabsahan 

temuan penelitian serta tahap-tahap pelakasanaan penelitian di lapangan. Pada bab 

selanjutnya yaitu bab tentang hasil dan pembahasan yang mencakup tentang 

gambaran umum lokasi penelitian, deskripsi hasil penelitian serta pembahasan 

hasil penelitian.  

Bab terakhir merupakan bab kesimpulan dan rekomendasi yang menyajikan 

penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap analsis temuan penelitian.  


